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ABSTRAK 

Diare berdasarkan data global pada balita menyumbang sekitar 1,7 miliar kasus dan jumlah 

kematian pada balita sekitar 526.000 jiwa, dengan sebagian besar diare terjadi di negara 

berkembang. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, diare menyumbang 

3.252.277 kasus kematian. Penyakit infeksi rentan untuk terjadinya kematian pada bayi dan 

balita umur 0-24 bulan. Komponen bioaktif sIgA dalam ASI dapat melindungi bayi terhadap 

infeksi saluran pencernaan atau diare. Namun masih sedikit penelitian yang membahas, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis hubungan antara kadar 

sIgA ASI dengan kejadian diare pada bayi dan balita di Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini 

menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini adalah Ibu yang mempunyai bayi dan balita usia 0-24 bulan dan sedang menyusui 

di Kabupaten Musi Rawas sebanyak 48 orang. Pada penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata 

kadar sIgA 1,530 ng/dL, sebagian besar anak tidak mendapatkan ASI eksklusif (79,2%), dan 

paling banyak memiliki status gizi baik (77,1%) serta didapatkan anak berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan sama (50%). Pada pelaksanaan PHBS Ibu didapatkan bahwa sebagian 

besar Ibu melakukan CTPS dengan baik (62,5%), serta sumber air bersih dari air sumur 

(91,7%) dan kepemilikan jamban pribadi (93,8%). Hasil uji bivariat karakteristik anak 

didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara karakteristik anak dengan kejadian 

diare pada bayi dan balita usia 0-24 bulan (p> 0,05). Namun pada hasil uji bivariat pelaksanaan 

PHBS Ibu didapatkan hasil bermakana antara CTPS Ibu dengan kejadian diare pada bayi dan 

balita usia 0-24 bulan  (p-value = 0,017), serta terdapat perbedaan bermakna kadar sIgA pada 

kelompok usia dengan (p-value = 0,048) di Kabupaten Musi Rawas.  Kadar sIgA pada 

kelompok yang mengalami kejadian diare sering  memiliki rata-rata lebih tinggi dengan 

kelompok yang mengalami diare jarang.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi dalam pencegahan dan pengendalian kejadian diare terutama terkait 

kondisi kebersihan terkait PHBS salah satunya melakukan CTPS dengan cara mencuci tangan 

saat setelah buang air besar dan kecil, setelah menceboki bayi, setelah membuang sampah, 

setelah bersin atau batuk dan sebelum menyiapkan makanan atau menyusui anak serta 

membuang sampah pada tempatnya. 
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ABSTRACT 
Based on global data on children under five, accounts for around 1.7 billion cases and the 

number of deaths among children under five is around 526,000, with most of the diarrhea 

occurring in developing countries. Based on the 2020 Indonesian Health Profile, diarrhea 

contributed to 3,252,277 deaths. Infectious diseases are susceptible to death in infants and 

toddlers aged 0-24 months. The bioactive component sIgA in breast milk can protect babies 

against digestive tract infections or diarrhea. However, there is still little research that 

discusses this, therefore it is necessary to carry out further research to analyze the relationship 

between breast milk sIgA levels and the incidence of diarrhea in infants and toddlers in Musi 

Rawas Regency. This research uses analytical observational with a cross sectional approach. 

The sample in this study was 48 mothers who had babies and toddlers aged 0-24 months and 

were breastfeeding in Musi Rawas Regency. In this study it was found that the average sIgA 

level was 1,530 ng/dL, the majority of children did not receive exclusive breast milk (79.2%), 

and most had good nutritional status (77.1%) and the children were male. and women the same 

(50%). In implementing PHBS for mothers, it was found that the majority of mothers carried 

out CTPS well (62.5%), as well as clean water sources from wells (91.7%) and private toilet 

ownership (93.8%). The results of the bivariate test on child characteristics showed that there 

was no significant relationship between child characteristics and the incidence of diarrhea in 

infants and toddlers aged 0-24 months (p> 0.05). However, the results of the bivariate test on 

the implementation of maternal PHBS showed significant results between maternal CTPS and 

the incidence of diarrhea in infants and toddlers aged 0-24 months (p-value = 0.017), and 

there was a significant difference in sIgA levels in the age group with (p-value = 0.048 ) in 

Musi Rawas Regency. The sIgA levels in the group that experienced frequent diarrhea had a 

higher average than the group that experienced diarrhea rarely. It is hoped that the results of 

this research will provide additional information in preventing and controlling the incidence 

of diarrhea, especially regarding hygiene conditions related to PHBS, one of which is carrying 

out CTPS by washing hands after defecating and urinating, after washing the baby, after 

throwing away rubbish, after sneezing or coughing and before prepare food or breastfeed 

children and throw away rubbish in the right place.. 

 

Keywords: Breast milk, Diarrhea, Infants and Toddlers, PHBS, Secretory Immunoglobulin A 

(sIgA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan kejadian dengan konsistensi feses yang encer disertai 

frekuensi meningkat, diare jika terjadi secara terus menerus dapat dikatakan kronis 

(Setiati, 2014). Menurut World Health Organization (WHO) diare merupakan tinja  

yang encer atau cair, terkadang hanya air, dan lebih sering terjadi hingga tiga kali 

atau lebih dalam satu episode per hari. Diare berdasarkan data global pada balita 

diare menyumbang sekitar 1,7 miliar kasus dan jumlah kematian pada balita sekitar 

526.000 jiwa, dengan sebagian besar diare terjadi di negara berkembang. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, diare menyumbang 3.252.277 

kasus kematian (WHO,2017). Sedangkan berdasarkan karakteristiknya usia 

kematian bayi postneonatal (29 hari -11 bulan) di Indonesia sebesar 14,5%, dan usia 

kematian bayi (12-59 bulan) sebesar 4,55%. Diare dapat disebarkan oleh infeksi 

(kuman) seperti bakteri, virus, dan parasit. Berbagai faktor dapat mengakibatkan 

diare, diantaranya PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan  Sehat) yang buruk, sanitasi 

buruk, kurangnya air minum bersih, serta kurangnya perhatian terhadap pola makan 

dan kesehatan secara menyeluruh (Emiliasari, 2022).  

Penyakit diare dapat terjadi jika perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

yang buruk di rumah dapat memicu terjadinya diare. Kebersihan diri merupakan 

upaya individu dalam menjaga kebersihan diri untuk mencegah penyakit, dan peran 

Ibu dalam keluaga sangat penting dalam membentuk perilaku terutama dari dalam 

Kesehatan. Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan salah satu cara untuk 

mencegah penyebaran virus dan bakteri penyebab diare serta virus dan bakteri lain 

yang ada di tangan, seperti Salmonella, E. coli, dan Norovirus. Selanjutnya perilaku 

CTPS (cuci tangan pakai sabun) Ibu berpengaruh terhadap terjadinya diare pada 

bayi (Adib et al., 2023). Namun, mencuci tangan dengan sabun saja tidak cukup, 

perilaku CTPS yang benar harus dipastikan dengan mencuci tangan secara teratur 

pada waktu kritis, dan mengikuti teknik mencuci tangan yang benar (Emiliasari, 

2022). 

 Diare cenderung terjadi pada bayi dan balita dikarenakan imunitas tubuh 

belum optimal (WHO, 2017).  Diare merupakan masalah kesehatan yang serius, 
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terutama di negara-negara berkembang dengan sanitasi buruk dan akses air bersih 

tidak memadai, risiko diare pada anak cenderung meningkat pada anak yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif. Kejadian diare akan berakibat terjadinya gizi kurang 

hal ini menyebabkan bayi menjadi stunting. Penyakit infeksi saluran pencernaan 

atau diare akan mengakibatkan penurunan asupan makan , penurunan absorbsi di 

usus serta dapat menggangu pertahanan dan imun (Kemenkes, 2018).  Stunting 

merupakan suatu keadaan dimana terjadi kekurangan nutrisi dalam jangka waktu 

lama sehingga mengakibatkan pertumbuhan tidak sesuai dengan panjang badan 

atau tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia. Keadaan pertumbuhan yang 

terhambat dapat menimbulkan dampak negative jangka Panjang terhadap 

Kesehatan dalam hal perkembangan fisik dan psikologis yang optimal. Masalah gizi 

kronis atau stunting ini dapat terjadi karena berbagai macam faktor, baik factor 

langsung maupun tidak langsung. Faktor langsung terjadi ketika anak dilahirkan 

mengalami berat badan lahir rendah (BBLR),asupan energi dan protein 

rendah,diare dan ISPA. Sedangkan faktor tidak langsung disebabkan oleh tidak 

asupan ASI yang tidak eksklusif, vaksinasi yang tidak lengkap, dan status ekonomi 

orang tua (Badan and Pembangunan, 2015). Pada penelitian Tauhidah 2020 

didapatkan  hasil bahwa  balita dengan stunting lebih banyak pada pemberian ASI 

parsial karena pemberian ASI yang tidak eksklusif akan menjadi salah satu 

penyebab risiko terjadinya stunting pada balita (Tauhidah, 2020).  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang ideal untuk bayi hingga usia 

6 bulan. Penelitian telah menunjukkan bahwa ASI bertindak sebagai pertahanan 

terhadap infeksi, dan ASI meningkatkan keasaman saluran pencernaan dan juga 

dapat merangsang pertumbuhan bifidobakteri, yang menghambat pertumbuhan 

bakteri pathogen (Soto et al., 2014) (Łubiech and Twarużek, 2020). Selain itu ASI 

juga mengandung IgA, IgE, IgD, IgG, IgM, vitamin A, vitamin D, vitamin B6, 

kalsium, zat besi, dan zink. Ig namun didalam ASI komponen IgA merupakan 

komponen yang sangat penting (Martin et al., 2016). Imunoglobulin adalah 

glikoprotein yang merespons terhadap protein asing yang disebut antigen. IgE 

merupakan antibody yang merespons alergi dan melawan parasite, IgD merupakan 

immunoglobulin yang berperan dalam pengaktifan sel B, IgG merupakan 

immunoglobulin yang melimpah didalam darah dan berperan dalam infeksi bakteri, 
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virus, dan toksin. IgM merupakan immunoglobulin yang dihasilkan saat tubuh 

terpapar pathogen baru. Sedangkan IgA (Immunoglobulin A)  adalah isotipe 

imunoglobulin utama dalam ASI, kadar IgA ASI eksklusif dapat membolokir 

bakteri terkait diare. IgA ditemukan dalam berbagai sekresi tubuh seperti air liur, 

ASI, cairan gastrointestinal, dan sekresi vagina. Peran IgA sekretorik dalam ASI 

telah dijelaskan dalam studi literatur untuk melindungi bayi dari berbagai virus, 

parasit, dan bakteri, termasuk Eschericia coli, Salmonella, Shigella sp  yang 

merupakan bakteri dari penyakit diare (Corrêa et al., 2006). Sehingga hal inilah 

yang membuat IgA lebih penting dari immunoglobulin lainnya. 

IgA (Immunoglobulin A)  adalah isotipe imunoglobulin utama pada 

konsentrasi 15 g/L dalam kolostrum dan 1 g/L dalam ASI matang. Ig A memberikan 

tingkat harian 0,5-1,0 g pada bayi. IgA disekresikan ke dalam lumen usus, di mana 

ia mengikat antigendari makanan dan microbiota sehingga menghindarkan kontak 

langsung dengan sel epitel inang. Pada neonatus umumnya memiliki IgA namun 

tidak terdeteksi di mekonium dan dibutuhkan beberapa minggu bagi sistem 

kekebalan mereka untuk memulai produksi dan sekresi IgA ke dalam usus. 

Sehingga menjadikan ASI dari ibu sebagai sumber utama sIgA eksklusif (Corrêa et 

al., 2006).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel tahun 2021 ditemukan 

bahwa  kasus diare pada kelompok balita sebanyak  46,4% dan angka kematian 

diare pada balita sebanyak 21,9%. Hal ini didukung dengan  data  capaian perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) di Kabupaten Musi Rawas yang rendah apabila 

dibandingkan dengan kabupaten lain yaitu sebesar 40,47% (Dinkes Prov sumsel, 

2021). Adapun data cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi <6 bulan di 

Kabupaten Musi Rawas adalah 54,1%. Angka cakupan ini tergolong rendah apabila 

dibandingkan dengan  cakupan ASI eksklusif di beberapa kabupaten di Provinsi 

Sumatra Selatan. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui  hubungan antara kadar SIgA, PHBS Ibu  dengan kejadian diare pada 

bayi dan balita usia 0-24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.’ 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat Hubungan Antara Kadar sIgA (Secretory Immunoglobulin 

A) ASI, PHBS Ibu dengan Kejadian Diare Pada Bayi dan Balita Usia 0-24 bulan di 

Kabupaten Musi Rawas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Antara Kadar 

sIgA (Secretory Immunoglobulin A) ASI, PHBS Ibu dengan Kejadian Diare 

Pada Bayi dan Balita Usia 0-24 bulan di Kabupaten Musi Rawas  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik anak usia 0 – 24  bulan di Kabupaten Musi 

Rawas, meliputi : riwayat ASI eksklusif , status gizi dan jenis 

kelamin. 

2. Mengkaji pelaksanaan PHBS yang dilakukan oleh Ibu di Kabupaten 

Musi Rawas. 

3. Mengetahui kejadian diare pada bayi dan balita usia 0-24 bulan yang 

mendapatkan ASI eksklusif  di Kabupaten Musi Rawas. 

4. Mengetahui kadar sIgA sekretori dalam ASI melalui pengukuran 

kadar sIgA ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Musi Rawas. 

5. Menganalisis hubungan antara karakteristik anak dengan kejadian 

diare pada bayi dan balita usia 0-24 bulan di Kabupaten Musi 

Rawas. 

6. Menganalisis hubungan antara pelaksanaan PHBS Ibu dengan 

kejadian diare pada bayi dan balita usia 0-24 bulan di Kabupaten 

Musi Rawas. 

7. Menganalisis  hubungan antara kadar sIgA ASI dengan kejadian 

diare pada bayi dan balita usia 0-24 bulan di Kabupaten Musi 

Rawas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran dan mengaplikasikan ilmu bidang gizi 

yang diperoleh selama perkuliahan. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan 

referensi untuk melengkapi daftar pustaka akademik fakultas kesehatan 

masyarakat. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya pemberian ASI 

eksklusif pada bayi dan balita usia 0-24 bulan.  

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kadar 

sIgA pada bayi dan balita. Penelitian dapat membantu memperlihatkan 

bahwa kadar sIgA pada bayi dan balita dapat mempengaruhi risiko 

terjadinya diare. 

1.4.4 Bagi Pemerintah 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan gambaran mengenai hubungan antara 

kadar Immunoglobulin A (IgA) dalam ASI dengan kejadian diare pada 

bayi dan balita usia 0-24 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan oleh para profesional kesehatan 

dan pemerintah dalam menerapkan strategi pemecahan masalah diare 

pada bayi dan balita. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Keilmuwan 

Ruang lingkup penelitian adalah gizi masyarakat. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Rumbai, Kecamatan Tuah 

Negeri, Kabupaten Musi Rawas. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas terkait hubungan kadar sIgA 

(Immunoglobulin A) ASI, PHBS Ibu dengan kejadian diare pada bayi dan 

balita usia 0-24 bulan di Kabupaten Musi Rawas. 

1.5.4 Lingkup Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan observasional analitik dan menggunakan 
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pendekatan cross sectional. Analisis data yang digunakan ialah analisis 

univariat dan bivariat  

1.5.5 Lingkup Sasaran 

Sasaran penelitian ini yaitu Ibu yang mempunyai bayi dan balita  

berusia 0-24 bulan di Desa Lubuk Rumbai, Kecamatan Tuah Negeri, 

Kabupaten Musi Rawas. 

1.5.6 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juni 2023. 
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